BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari 3 hipotesis yang diteliti, penelitian ini hanya menemukan 2 hipotesis
saja yang mendukung hasil penelitian terdahulu yaitu motivasi, dan budaya
organisasi yang berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan,
sedangkan 1 hipotesis lainya tidak mendukung penelitian sebelumnya yaitu
kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan:

1  Hasil penelitian menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan PT Subur Wangi Setosa Magetan. Yang
dibuktikan oleh thitung 2,897 > trapel 1,676 .

2  Variabel kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Karena thitung 0,131 < tapel 1,676, namun arahnya positif.

3 Variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karawan.Yang dibuktikan oleh thitung 1,746 > tanel 1,676.

B. Implikasi Manajerial

1) Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak PT Subur Wangi Setosa
Magetan, untuk lebih meningkatkan, dan mengevaluasi secara kontinu
motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT
Subur Wangi Setosa Magetan.

2) Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan

positif terhadap kinerja karyawan, maka kebijakan yang harus diambil
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3)

4)

perusahaan atau selaku pimpinan PT Subur Wangi Setosa Magetan perlu
memotivasi karyawan dengan berbagai kegiatan / kebijakan yang lebih
meningkatkan kinerja karyawan PT Subur Wangi Setosa Magetan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu sebaiknya selaku
pimpinan PT Subur Wangi Setosa Magetan perlu lebih memperhatikan
karyawan mereka, lebih sering bersosialisasi dengan karyawan khususnya
karyawan di bagian produksi, yang memiliki tingkat turn over atau tingkat
kluar masuk karyawan yang tinggi. Salah satu cara adalah dengan
memperbaiki komunikasi antara pimpinan perusahaan dan karyawan, agar
tingkat turn over karyawan pun dapat ditekan sehingga fungsi
kepemimpinan dapat berjalan sebagimana mestinya dan dapat
meningkatkan kinerja karyawan PT Subur Wangi Setosa Magetan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, maka perusahaan perlu
memperhatikan budaya organisasi yang ada di perusahaan. Kebijakan
harus diambil perusahaan atau selaku pimpinan PT Subur Wangi Setosa
Magetan agar budaya organisasi di perusahaan lebih baik lagi sehingga
meningkatkan kinerja karyawan PT Subur Wangi Setosa Magetan.

Keterbatasan Penelitian
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penelitian ini hanya menggunakan tiga
variabel, motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Padahal masih
banyak faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan PT Subur Wangi
Setosa Magetan.

2. Menggunakan kuesioner tertutup sehingga jawaban yang diberikan oleh
sampel sering tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

D. Saran

1. Bagi pihak PT Subur Wangi Setosa Magetan:

a). Pimpinan perusahaan perlu lebih memperhatikan karyawan mereka,
lebih sering bersosialisasi dengan karyawan khususnya karyawan di
bagian produksi, yang memiliki tingkat turn over atau tingkat
keluar masuk karyawan yang tinggi. Hal yang bisa dilakukan
pimpinan, misalnya: memperbaiki kualitas komunikasi dengan
bawahan agar tingkat turn over karyawan di perusahaan khususnya
bagian produksi berkurang, sehingga fungsi kepemimpinan pun
dapat berjalan sebagaimana mestinya, dan dapat meningkatkan
kinerja karyawan PT Subur Wangi Sentosa Magetan.

2. Bagi penelitian selanjutnya
a). Variabel yang digunakan untuk penelitian ini sangat sedikit,

diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan beberapa

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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